PENERAPAN METODE DISCOVERY DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS VIII
UPT SMPN 9 LEMBANG KABUPATEN PINRANG
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ABSTRAK

ABDUH. 2021, Penerapan Metode Discovery dalam Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas VIII UPT SMPN 9 Lembang Kabupaten Pinrang.
Skripsi, Jurusan Teknologi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Rosleny Babo dan
Pembimbing 11 Kaharuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui penerapan metode discovery
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VIII UPT SMPN 9 Lembang.
Jenis penelitian yvang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Ac search dan dilakukan secara kolaborasi.
Penelitian dilakukan secara ko v itn antara guru dan peneliti. Guru

g n 10 pembelajaran yang telah
dirancang bersama penglifi d3 11 melakukan observasi terhadap
dijal: g an desain atau model

Discovery dapat Memngkatka
Lembang Kabupaten Pinrang.

Kata Kunci : Metode Discovery, Hasil Belajar Siswa.
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A

1. RPP

2. Tes Siklus 1

3. Tes Siklus 2

4. Lembar Observasi




BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era
globalisasi seperti sekarang i menuntul adanya sumber daya manusia

yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
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Sebaik apapun kurikulum yang ada, tetapi bila mutu guru masih belum
memadai maka pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan harapan.

Maka dari itu, guru merupakan kunci utama untuk meningkatkan mutu




LAMPIRAN A

1. RPP
2. Tes Siklus 1
3. Tes Siklus 2
4. Lembar Observasi




pendidikan, Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi proses pembelajaran di dalam kelas sebagai unsur dan suatu
keberhasilan pendidikan,

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjino (Syaiful Sagala, 2011
hlm. 62) adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional,

untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penvediaan

sumber belajar.

au fasilitator dalam proses
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monoton, kurang menarik, kurang kreatif, yang menyebabkan peserta didik
menjadi kurang aktif, dalam proses pembelajaran peserta didik bersifat pasif

dan menerima apa saja vang diberikan oleh guru. Karena guru memakai




metode Teacher Center dan hanya berfokus pada guru saja, serta kurang
menuntut peserta didik untuk mengembangkan kemampuan penalarannya,
hal tersebut menyebabkan rendahnya sikap. minat belajar pada peserta didik
dan rendahnya hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan pengamatan sementara dan wawancara guru Kelas,
didapatkan data babwa jumlah peserta didik di kelas VIII B SMPN 9

Lembang vaitu |8 orang pesen Fidik ng terdin dari 10 orang peserta didik

ahui nilai di kelas VIII B
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peserta didik kelas VIII B masih belum optimal.
Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar yang rendah,
diantaranya faktor internal dan faktor ekstemnal. Faktor eksternal antara lain,




diantaranya motivasi belajar, intelegensi, kebiasaan dan penanaman sikap
pada peserta didik. Sedangkan faktor ekstemnal adalah faktor yang terdapat
diluar peserta didik. seperti strategi pembelajaran yang digunakan kurang
menarik perhatian peserta didik, sarana dan prasarana yang digunakan
kurang mendukung pembelajaran. kurikulum dan lingkungan.

Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti tertarik untuk merancang

suatu model pembelajaran yag dapatmeningkatkan percaya diri. peduli,

terutama pada Subtema
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akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Discovery Leaming memberikan kesempatan pada peserta didik untuk lebih




aktif dalam pembelajaran baik secara kognitif, afekiif maupun psikomotor.
Karena peserta didik tidak hanya menerima informasi dan guru saja akan
tetapi peserta didik sendiri yang menemukan dan mendapatkan informasi
tentang pembelajaran tematk dengan Subtema Pemanfaatan Kekayaan
Alam di Indonesia melalui suatu pengamatan langsung yang dilakukan oleh

peserta didik. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memberikan
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pembelajaran berpusat pada peseria didik dengan peran guru yang sangat

Sedangkan menurut Hosnan (2014, him. 287)) keunggulan model




discovery learning yaitu @ Memngkatkan kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah (problem solving); Mendorong peseria didik berpikir
dan bekerja atas inisiatif sendiri.; Menyebabkan peserta didik mengarahkan
kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri;
Peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.

Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia berpikir dan
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi
dan rasa percaya diri siswa. Proses penelitian yang dilakukan penelitian ini

dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti sebagai mitra




penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas [ SD Negen
Babakan Ciparay Kota Bandung, dengan menggunakan teknik pengumpulan
data dengan observasi, tes, amgket. dan penilaian dokumen RPP. Jenis data
pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian

menunjukan adanya peningkatan keterampilan berkomunikasi dan sikap rasa

peserta didik di Sekolah Menengah, Dengan demikian model Discovery

[earmng dapat dijadikan salah satu model pembelajaran untuk diterapkan

dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti termotivasi untuk bisa memikat




kembali peserta didik agar dapat berkonsentrasi dalam kegiatan
pembelajaran  dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Discovery Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII UPT SMPN 9

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan konsinbusi

terhadap kelangsungan ilmu pendidikan, Khususnya penerapan sebuah




metode pembelajaran yakni metode discovery untuk meningkatkan hasil
belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

masukan dalam penerapan metode pembelajaran yakni metode
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siswa itu sendiri selama proses pembelajaran.

d. Bagi Peneliti
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Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis sebagai
calon pendidik sebagai upaya peningkatan kualitas Serta bahan kajian
tentang Penerapan metode pembelajaran yakni metode discovery
untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII UPT SMPN.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Pengertian Discovery Learning
Ihscovery Learmng merupakan model pembelajaran vang disajikan

oleh guru dengan memberikan rangsa g’au atau pemicu pada peserta didik agar

daya nalar dan daya pikir pesestd d ' alkan. Menurut Asis Saefuddin
Efektif (2014:  56),

‘ Learmng  didefimsikan
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ini merupakan komponen dari prakuk pendidikan yang meliputi metode
mengajar yang memajukan cara belajar aktf, berorientasi pada proses,
mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif. Menurut J. Richard dalam

1l
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Roestivah N.K. (2012: 20) menvatakan bahwa Discovery Learning suatu cara
mengajar yang melibatkan peseria didik dalam proses kegiatan mental melalui
tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendini dan mecoba
sendiri, agar anak dapat belajar sendiri. Sehingga situasi belajar mengajar
berpindah dani situasi feacher dominated learning menjadi situasi studeny

dominatedlearning.
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sebagai berikut:
1)  Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kogmitif. Usaha pene-




muan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang bergantung
bagaimana cara belajarnya.

2)  Pengetahuan yang diperoleh dari model ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

3)  Menimbulkan rasa senang pada peserta didik karena tumbuhnya rasa
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11) Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif diri sen-
din.

12) Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis
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13) Memberkan keputusan vang bersifat intrinsik.

14) Situasi proses belajar menjadi lebih semangat.

15) Prsoes belajar meliputi sesame aspeknya peserta didik menuju pada
pembentukan manusia seutuhnya.

16) Meningkatkan tingkat penghargaan terhadap peserta didik.
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sedangkan mengembanngkan aspek konsep, keterampilan, dan emosi
2) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk




mengukur gagasan vang dikemukakan oleh para peserta didik.

3) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh peserta didik karena telah dipilih terlebih dahulu oleh
gur.

Model Pembelajaran Discovery Learming memiliki kelebihan proses

pembelajaran berpusat pada peserta didik dan guru dengan secara bersamaan
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3. Pelaksanaan Discovery Learning
Dalam pelaksanaan model pembelajaran discovery learning tentunya
terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh untuk melaksanakannya.




Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran discovery learmng
sebelumnya telah disarankan oleh Gilstrap disederhanakan kembali oleh
Richard Scuhman dalam Suryosubroto (2002: 199-200) agar lebih mudah
dipahami, maka dapat diambil kesimpulan bahwa langkah-langkah model
discovery learning dapat disederhanakan sebagai berikut:

a. ldentifikasi kebutuhan peserta didik. Guru menentukan apa vang dibutuhkan

. Mempersiapkan  serting  kelas dan  alat-alat yang diperlukan.  Guru

mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan media yang dapat
digunakan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran.
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f. Memeriksa pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan
dipecahkan dan tugas-tugas peserta didik. Guru kembali memeriksa apakah
peserta didik telah memahami permasalahan yang diberikan, apabila peserta
didik masih belum mengerti, guru kembali memberikan penjelasan kepada

peserta didik.
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k. Membantu peserta didik merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas
hasil penemuannya. Guru bersama-sama dengan peserta didik menentukan

kesimpulan dari prinsip dan generalisasi hasil penemuannya.




. Memuji dan membesarkan peserta didik yang bekerja keras dalam proses
penemuan. Gurn memberikan apresiasi kepada peserta didik dengan
memberikan pujian atas usahanya agar peserta didik lebih termotivasi dan
berminat untuk melakukan pembelajaran melalui penemuan kembali.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada model

pembelajaran Discovery Learning peserta didik dituntut untuk menggali sendini

informasi, karena peserta dig idak secars langsung menerima informasi.

Model pembelajars /

aksanaanya diawali  dengan
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serta diakhiri dengan memberikan apresiasi kepada peserta didik berupa pujian
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B. Hasil Belajar
I. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap
sescorang dalam menyelesatkan suatu hal. Hasil suatu  pembelajaran
(kemampuan, keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran
(kegiatan belajar mengajar) terjadi (Arifin, 2000). Baik individu ataupun tim,
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kognitiflah yang mendapat perhatian paling besar bagi seorang guru atau guru.
Karena pada ranah kognitif inilah siswa akan terlihat kemampuannya dalam

menguasal bahan pelajaran ataukah tidak Berdasarkan teori-teon diatas dapat
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disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang dalam
proses kegiatan belajar mengajar, dan hasil belajar tersebut dapat berbentuk
kognitif, afektif, dan psikomotorik vang penilaiannya melalui tes.

Menurut Suprijono (2012:5), hasil belajar adalah polapola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikapsikap, apresiasi dan keterampilan.
Selanjutnya Supratiknya (2012 : 5) mengemukakan bahwa hasil belajar yang

an-kemampuan baru yang

diperoleh siswa sete } s¢s belajar-mengajar tentang
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siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadmya

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
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sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan
menjadi sopan dan sebagainya (Hamalik, 2007), Penilaian proses serta hasil
belajar dan pembelajaran merupakan implementasi Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Penetapan
SNP membawa implikasi terhadap model dan teknik penilaian pembelajaran

yvang mendidik. Perencanaan pepilaian proses serta hasil belajar dan
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faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari
dalam peserta didik vang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal
dari Juar peserta didik yang belajar (faktor eksternal).
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Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:
a. Faktor internal terdin dari: Faktor jasmaniah dan Faktor psikologis
b. Faktor eksternal terdiri dari: Faktor keluarga, Faktor sekolah dan Faktor
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
peserta didik yaitu:
a. Faktor mtemal meliputi _g

aitu: Aspek fisiologis dan Aspek

psikologis
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b. Faktor yang ada diluar individu vang kita sebut dengan faktor sosial.
faktor keluarga’keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajamya, alat-

alat vang digunakan atau media pengajaran yang digunakan dalam proses
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pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi
sosial.
Faktor-fakior vang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa secara
garis besar terbagi dua bagian, yaitu factor internal dan eksternal.
a. Faktor internal siswa

- Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi keschatan dan kebugaran fisik,
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faktor vang ada, baik vang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor

tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat
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mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat
tercapail tujuan pembelajaran
3. Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang
yang mencakup kemampuan kognitif. afektif, dan psikomotor setelah
mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan pengajaran
vang lampak pada siswa

ng dialaminya yaitu proses
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strategi dan metode pembelajaran tersebut. Peneliti berpendapal bahwa apakah
strategi pembelajaran information search dan metode resitasi ini sangat cocok

dengan pembelajaran Alquran Hadis dan apakah hasil belajar dapat meningkat.
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C. Pembelajaran IPA (Iimu Pengetahuan Alam)
IPA (ilmu pengetahuan alam) merupakan cabang pengetahuan yang
berawal dari fenomena alam. IPA didefinisikan sebagai sekumpulan
pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil

pemikiran dan penyelidikan dengan keterampilan bereksperimen  dengan

mengpunakan metode ilmiah. Definisi ini memberi pengertian bahwa IPA
merupakan cabang pen - dh

klasifikasi data, dan
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sciences (ilmu fisika) dan fife sciences (ilmu biolog). physical sciences adalah
ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogi, meteorologi dan fisika.




Sedangkan [ife sciences meliputi anatomi, fisiologi, zoologi. citologi,
embriologi, mikrobiologi, dan bioteknologi.

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu
pembelajaran wajib yang diberikan dari tingkat sekolah dasar sampai sekolah
menengah atas. IPA merupakan cabang ilmu yang terkait dengan cara mencan

tahu tentang alam secara sistemapis, melalui proses penemuan. Sehingga
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embriologi, mikrobiologi, dan bioteknologi. Teori pembelajaran IPA

merupakan teori yang nyata atau fakta vang sesuai dengan hasil observasi dan




eksperimen para ahli sehingga ilmu pengetahuan alam tidak diragukan lagi
kebenarannya.

Arti makhluk hidup adalah makhluk dengan ciri-cirni kehidupan seperti
bemapas, bergerak, dan berkembang biak. lkan. kambing, burung, dan
manusinva dapat bergerak, memerlukan makanan, berkembang biak. dan

akan antara makhluk hidup dan benda
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Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dalam wujud
peubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau




menetap karena adanva interaksi antara individu dengan lingkungannya
melalui pengalaman dan latihan. Belajar pada dasarnya lebih pada proses
mengalami, tidak hanva terpaku pada proses mengingat. Sehingga belajar dapat
dikatakan berhasil pada saat terjadi perubahan antara sebelum individu belajar
dengan sesudah dilaksanakannya pembelajaran.

Namun dalam proses

.-.ru” . tidak semua peserta didik
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dalam menciptakan ruang bagi peserta didik untuk berkembang, produkutf,
-aktif, dan kreatif sesuai bakat dan minatnya.

Model pembelajaan discovery learming adalah proses pembelajaran




dimana peserta didik tdak langsung dihadapkan pada hasil akhir dari
pembelajaran, namun peserta didik dituntut untuk dapat menemukan sendiri
hasil akhir pembelajaran melalui rangsangan berupa pertanyaan-pertanyaan
yang menga- rahkan peserta didik.

Pada model pembelajaran discovery learning peserta tidak berperan

seba- gai penerima informasi. melainkan peserta didik yang menggali informasi

masing. Guru  ha loF proses  pembelajaran  dan

sampaikan oleh peserta
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Bagan Kerangka Pikir
Masalah Proses Hasil
l h 4 : l
Kurangnya siswa Tumbuhnya
dalam memahami Pﬂlggunﬂﬂl'_lh«_!mdsl pememhaman konsep
konsep dari suaty [====  Pembelajaran ‘siswa terhadap suatu
pelajaran ’ membelajaran
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif karena dalam penelitan ini menggunakan data-data numerik yang

dapat diolah dengan menggunakanetode statistik, Sedangkan jenis penelitian

penelitian eksperimen. Penelitian

yang digunakan dalam per

W Tl

114

Berdasarkan analisis terhadap permasalahan vang ada, penelitian tindakan
kelas ini direncanakan terdiri dari dua siklus, seniap siklus terdiri dari dua kali

pertemuan dengan empat fase, yaitu perencanaan tindakan. pelaksanaan

3l
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tindakan, observasi tindakan dan refleksi terhadap tindakan yang telah
dilakukan pada setiap siklus, Namun demikian keputusan untuk melanjutkan
atau mengehntikan penelitian pada akhir siklus tertentu sepenuhnya tergantung
pada hasil yang dicapai pada siklus terakhir. Bila hasil yang dicapai telah
memenuhi kriteria Keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian

diberhentikan dan apabila belum mencapai hasil sesuai dengan yang

Taiaramn g
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\

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, j) menutup pelajaran
memberikan tindak lanjut.
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3. Observasi Dan Evaluasi

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung dan awal samapi akhir.
Observasi bertujuan mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terjadi
selama tindakan. Evaluasi dilakukan setelah undakan berlangsung.
Evalusi bertujuan mengetahui nilai siswa berdasarkan pedoman kntena

penilaian, Hasil yang diperoleh dapat dijadikan umpan balik dalam

»\I‘\\ ‘4!~1 ..ff’
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII UPT SMPN 9 Lembang

Kabupaten Pinrang, Siswa kelas VIIT berjumlah 35 siswa terdiri dari |5 siswa

laki-laki dan 20 siswa perempuan.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas kelas VIII UPT SMPN 9 Lembang yang

pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020 dengan mengambil
Kompetensi Dasar (KD) mengenal karakteristik makhluk hidup, klasifikasi
makhluk hidup, dan jenis-jemis makhluk hidup beserta ciri-cirinya dan KD

mengenal permasalahan sosial pada mahkluk hidup dalam berinteraksi.
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ini, tes dilakukan guna mengukur ketercapaian prestasi belajar IPA siswa. 3.
Observasi Wina Sanjaya (2011: 86) menjelaskan bahwa observasi adalah

metode pengumpulan data dengan mengamati setiap kejadian yang sedang
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berlangsung dan mencatainya dengan alat observasi tentang hal-hal yang
diamati atau diteliti. Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi
kegiatan guru selama proses pembelajaran. Observasi im bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan metode discovery yang telah disusun
sebelumnya. 4. Catatan Lapangan David Hopkins (2011:181) menjelaskan

~ v, 1 TN
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2. Soal Soal disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
setiap siklus. Soal diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus. Bentuk
soal berupa pilihan ganda.
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3. Lembar Observasi Lembar observasi adalah sebuah format isian yang
digunakan peneliti selama observasi dilakukan. Lembar observasi ini berisi
butir-butir aspek pengamatan dengan pilihan “ya" atau “tidak” dan kolom
deskripsi. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dalam pelaksanaan

pembelajaran IPA dengan menerapkan metode discovery.

dikemukakan Sutrisno Hadi (Subarsimi Arikunto, 2011; 250) yaitu < 21

(sangat rendah), 21-40 (rendah), 41-60 (sedang). 61-80 (tinggi), dan 81-100

(sangat tinggi).




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Lembang dengan jumlah siswa

\‘ § \\\

;\\\\

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 11 tenaga pendidik yang
mengajar di SMP Negeri 9 Lembang dan menjalankan tugas dan kewajiban sesuai

dengan profesi dan keahlian masing-masing

37
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Laporan penelitian tindakan kelas ini disajikan dengan menampilkan
analisis ketuntasan belajar. Analisis tersebut digunakan untuk memperoleh hasil
penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

siswa melalui Model Discovery pada materi Sistem Gerak pada Tumbuhan.

2. Hasil Belajar Siswa Sebelum Menerapkan Model Discovery

Hasil belajar siswa pada harian materi pelajaran Sistem Gerak
pada Manusia sebelum ditera overy di kelas VIII SMP Negeri 9
Lembang dapat dij ' pkan Discovery untuk
mengetahui G 1 us | dan siklus IL
Hasil A /
g A )
gl H
v
7
8 U
9
10
11
12
13 A X
14 . tas
15 |8 . m
16 ) tas
17 | Zulaevka Rivera 60 Tidak Tuntas
18 Sisilia 65 Tidak Tuntas
Jumiah Skor 1.168
Rata-rata 64.8
Katuntasan Klasikal 333 |

Nilar KKM : 73
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Berdasaran tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 18 siswa yang tuntas
berjumlah 6 orang dengan persentase 33.3%. Siswa yang tidak tuntas berjumlah
12 dengan persentase 66,6%. Dengan nilai rata-rata 64.8. Jadi ketuntasan belajar
siswa secara klasikal adalah 333%. berikut ini akan dijelaskan persentase
ketuntasan hasil belajar siswa pada Hasil Penilain ulangan hanan pada materi

sebelum diterapkan Model discovery pada siklus 1 dan IL

Tabel 4.3 Presentase
r Presentase
Jumlah Siswa

Egawa
= %x 100% = 33.33%
Hasil ini sesuai dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa yang

ditetapkan oleh Zainal Aqib yang dapat dilihat pada tabel dibawah mni:




Tabel. 4.4 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa Dalam Persen (%)

Tingkat Keberhasilan Kategori
>80% Sangat Tinggi
60-79% Tmggi
40-59% Sedang
20-39% Rendah
<20% Sangat Rendah

Oleh : Zamal Aqib

Dani penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar

secara klasikal yaitu sebesar 33 yundsih rendah dan belum mencapai tahap

N

vang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menerapkannya Model

pembelajaran Discovery. Berdasarkan hasil helajar dipokok maten
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sebelumnya pada tabel 4.2 Nilai Ulangan Harian kis VIILB (terlampir) maka

peneliti merencanakan tindakan sebagai berikut:

a) Memperhatikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  RPP,  yang
dilaksanakan oleh guru matapelajaran pada siklus | sesuai dengan materi

yang ingin diajarkan.

Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajaran berdasarkan

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan dan
melaksanakan altematif pemecahan masalah yang telah dibuat. Pelaksanaan
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tindakan ini dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x
40 menit. Kegiatan pembelajaran yang dilakukakan pada pertemuan |, yaitu :
a) Kegmatan Pendahuluan

Didalam kegiatan pendahuluan dimulai dengan peneliti mengadakan
kegiatan apersepsi terhadap materi. Peneliti mengucapkan salam, menanyakan

keadaan para siswa, kemudian menyiapkan do'a sebelum belajar yang
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swa mengamatl
luar kelas. Guru
juga membimbing siswa bekerja kelompok untuk mengumpulkan data
tentang komponen Macam-Macam gerak pada benda dan makhluk hidup:

- Pengolahan Data (/aia Processing) Guru membimbing siswa berdiskusi
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- Pembuktian  (Veryfikanon)  Dengan  dipandu  guru  siswa
mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi dengan percaya din,
- Menarik kesimpulan (Generalization) Dengan bimbingan guru siswa
menvimpulkan hasil diskusi kelas.
Dalam penyajian pembelajaran yang akan dilaksankan, peneliti

melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti yang tertera dalam

diberikan arahan bagaimana cara mengisi lembar ovservasi tersebut.

Berikut ini hasil dari ovservasi model pembelajaran Discovery Learning
pada siklus I




Tabel 4.5 Hasil Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery

Learning Siklus |
No. Nama Observer Persentase
1. Observer | 91.67%
2, Observer 2 91,67 % _
Rata-rata 91,67 % |

Dani tabel diatas, dapat dilihat bahwa persentase kagiatan belajar

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning

belum dilaksanakan sepenuhnya

b) Hasil

Tes Siklus |

I{I‘r N
/7

(4

/""u.uu“‘f‘
J&u Yaan U \\\‘-&

7/ANR
I

L\\
A\
N\ 60 '

Zulaevka Rivera
18 | Sisiha 70 Tidak Tuntas
Jumlah Skor 1.300
~ Rata-rata . 722
Katuntasan Klasikal 444
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Dari Tabel di atas dapat dilihat dan 18 siswa pada siklus | vang tuntas
berjumlah 8 orang dengan persentase 44.4%. Siswa yang tidak tuntas
berjumlah 10 orang atau dengan persentase 55,6%. Dengan mlai rata-rata kelas
72.2. Jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus 1 adalah 46,67%.
Berikut ini akan dijelaskan presentase ketuntasan hasil belajar siswa Siklus 1.

Tabel 4.7 Presentase Ketuntasan H

sil Belajar Siklus |
zk Banyvak  Presentase
NO. Ketuntasan etuntasan Siswa  Jumlah Siswa

: : ! 0%
33,3%
11,1%
55,55%

b bt ol [ ad b

yaiu

P= Citnwe ytnfir:;:m PIEET | 100%

p= ixmu%:a,ma




Hal ini sesuai dengan kreteria tingkat keberhasilan belajar siswa yang
ditetapkan oleh Zainal Agib yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.8 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam %

Tingkat Keberhasilan Kategori
>80% Sangat Tinggi
60-79% Tinggi B
40-59% Sedang B
I 20-39% {
<20% Sangat Rendah

Oleh : Zainal Agrh

ak
\\\\\um////

\\ \;"

a) Berkaitan dengan Guru Mata Pelajaran [PA:
- Peneliti kurang dalam penguasaan kelas
- Peneliti kurang teliti dalam memilih anggota dalam setiap kelompok
- Peneliti masih kurang jelas dalam hal menjelaskan materi pembelajaran
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- Peneliti kurang memahami potensi sebenamya vang dimiliki siswa
b) Berkaitan dengan siswa :

- Terdapat siswa yang ribut saat peneliti menjelaskan materi pelajaran

- Terdapat siswa yang belum mau bekerja sama dalam menginvestigasi
materi dalam kelompok.
Dari hasil refleksi di atas, maka penelii akan melakukan tindakan

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus 11 selama 2 X 40 menit dengan materi Gerak Pada

Tumbuhan dalam penyajiannya guru melakukan  langkah-langkah




pembelajaran seperti tertera dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP
terlampir), adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai benkut:

Kegiatan guru selain menyajikan materi adalah melakukan pengamatan
terhadap aktivitas siswa bersama guru dan peneliti, Pegamatan terhadap
kinerja guru dilakukan oleh peneliti.

3) Observasi

i
\\\\\“!IHI///

\\* A\y el 'I//

o appar e ;}]{rip :" 4 5 1
4....;_:v.° L ~;.- 3 LA OGNS
‘," vz 5 :,)

l‘ / i
’//:;:Q“’ Iﬂ\\)\\\\-‘

Berikut ini hasil dari ovservasi model pembelajaran Discovery Learming
pada siklus 11.
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Tabel 4.9 Hasil Observasi Pembelajaran Discovery Learning Siklus 11

No. Nama Observer Persentase
T. Obscrver | 100%
2. Observer 2 100%
Rata-raia 100 %

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa persentase kagiatan belajar

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning

belum dilaksanakan sepen
b) Hasil Tes Siklus 11

Hasil menentukan  tingkat
ke da siklus 11
<4
dn O
t
0
[ e
|
12
13
| 14
15
16 sta '
17 | Zulaevka Rivera 70 Tidak Tuntas
18 | Sisilia 75 Tuntas
Jumlah Skor 1.414
Rata-rata o 78,55 m
Katuntasan Klasikal 8333

Nilai KKM ;75
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Dari Tabel di atas dapat dilihat dari 18 siswa pada siklus 1l yang
tuntas berjumlah 15 orang dengan persentase 83,33%. Siswa yang tidak tuntas
berjumlah 3 orang atau dengan persentase 16,66%. Dengan nilai rata-rata
kelas 78,55. Jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus 1] adalah
83,33%. Berikut ini akan dijelaskan presentase ketuntasan hasil belajar siswa

pada Siklus I1.

Tabel 4,11 Presentase
f

Presentase
Jumlah Siswa

NO.

.....

da tes Siklus 11 di
hitung dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Zamal Aqib
yaitu

_ fetewe weng mwetas balafer x 100%

P

Cgowo




5t

P= 2y 100%=8333%
1=

Hal ini sesuai dengan kreteria tingkat keberhasilan belajar siswa yang

ditetapkan oleh Zainal Aqib yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini -

Tabel 4.12 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam Persen (%)

Tingkat Keberhasilan Kategori
=80% L Tinggi
60-79% Tinggi
40-59% Sedang
20-3 dah
) :
leh : \ /
belajar
40 O s
n
|
A erliast milai
U] \ : -
) eh seko ' d at oleh
° ()
sebab AY
£\
*
»
B. Pembah: d \
AWa ‘
Penelitiai g sistematis dan

bersifat siklus digunkakan untuk mengkaji situasi soisal, memahami permasalahan.,
dan selanjutnya menemukan pengetahuan yang berupa tindakan untuk memperbaiki
situasi sosial tersebut. Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan pengamatan




pada pelaksanaan model pembelajaran discovery learmmg menjadi suatu hal yang
wajib untuk dilakukan. Hal im disebabkan model pembelajaran discovery learning
merupakan treatment vang diberikan untuk mengatasi masalah yang terjadi didalam
kelas tersebut.

Proses pengamatan dan pelaksanaan model pembelajaran  Discovery
Learning dilakukan oleh dua orang @bserver. Observer melakukan pengamatan

/I J«q ,zﬁ

////'mu\\\\
Ny \?

[.ecrming yang belum terlaksana yaitu pemberian apresiasi kepada peserta didik

atas proses penemuannya,
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Penyabab dari tidak terlaksananya model pembelajaran secara maksimal
adalah guru memberikan apresiasi kepada peserta didik berupa pujian atas
usahanya agar peserta didik lebih termotivasi dan berminat untuk melakukan
pembelajaran melalui penemuan kembali. Hal ini disebabkan oleh jam pelajaran
peserta didik berakhir melebihi durasi atau waktu pembelajaran yang
scharusnya. Sihinga guru menutup kegiatan belajar mengajar dangan terburu-

\V\ //7'ql‘\‘\\

mengajar berlangsung.

2. Siklus 11




Pada siklus 11, ketuntasan belajar secara klasikal vaitu sebesar 83 3%
tergolong sangat tinggi dan persentase terlaksananya model pembelajaran
Discovery Learning mengalami peninkatan sebanyak 6,83% hingga mencapai
100%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran Discovery
Learning terlaksana secara maksimal. Beberapa hal yang menjadi penyebab

model pembelajaran Discovery Learmng dapat terlaksanan dengan maksimal

" Q S 4
\\\\\“h,///

Model Pembelajaran Discovery Learning memiliki kelebihan antara lain:

a. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha pene- muan
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merupakan kunci dalam proses ini, seseorang bergantung bagaimana cara
belajarnva.

b. Pengetahuan yang diperoleh dari model ini sangat pnbadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian. ingatan, dan transfer.

¢. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

“\\\l'lh[//;

DY

k. Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif diri sendiri.

1. Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

m. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.




n. Situasi proses belajar menjadi lebih semangat,

o. Prsoes belajar meliputi sesame aspeknya peserta didik menuju pada
pembentukan manusia seutuhnya.

p. Meningkatkan tingkat penghargaan terhadap peserta didik.

q Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis

sumber belajar.

kurikulum 2013, Dimana kurikulum 2013 bersifat srudent centered, dengan

demikian model pembelajaran Discovery Learning dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik




A. Kesimpulan
Berdsarkan hasil penclitian pada BAB 1V dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
L Hasil belajar siswa kelas V111 SMP Negeri 9 Lembang pada materi Sistem

Gerak pada Tumbuhan masih rendah sebelum diterapkannya Metode

ditetapkan Zainal Aqib yaitu sebesar 85%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan bebeérapa saran

vaitu sebagai benkut:
|. Pembelajaran dengan menggunakan Metode Discovery  dapat
meningkatkan hail belajar siswa, oleh karena itu model pembelajaran imi
dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif dan pemecahan dalam proses

pembelajaran agar menjadi lebih efekuf lagi sesuai dengan apa yang

neldi
‘ *“ \")\ ,-nv/,wfi"?‘ LSt Pl 1 dﬂpﬂt
. - 1 "'. L ADH
\ %, =
G oo F : 1 disarank;
6(' \ disarankan

bahan informasi bagi duma pendidikan.
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LAMPIRAN : ALl
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMPN 9 Lembang
Muin Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Tahun Pelajaran : 201972020
Materi Pokok : Gerak dan Gaya

Alokasi Waktu; 8 JP (dPertemuan)

A. Kun: petensi Lnti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
‘E' Mengharga dan mmghayau pcrlluku _m;ur mphn, tanggung,]awab peduli (toleransi, gotong

“,
‘e

////ir' "\\\\“-‘7;

i

Nilai Karakter

= Religius

» Mandin

» Gotong royong
# Kejujuran

# Kerja keras

# Percava din

# Kenasama
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Melalu1 kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning yang dipadukan

dengan metode mind mapping, teknik ATM, dan pendekatan saintifik yang menuntun peserta
didik untuk mengamati {membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti proses
pembelajaran i peserta didik diharapkan dapat menjelaskan gerak tumbuhan dan factor yang
mempengaruhinya

2. Pertemuan Kedus
Melaln kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learming vang dipadukan
dengan metode mind mapping, teknik ATM, dan pendekatan saintifik yang menuntun peserta
didik untuk mengaman (membaca) permasalahan, menuliskan penvelesaian dan
mempresentastkan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti proses
pembelajaran im peserta didik diharapkan diapat menjelaskan gerak pada hewan berdasarkan
fungst tubuh dan habitatnya

3, Pertemuan Ketign
Melalui kegiatan pembelajaran
dengan metode mind magy /
didik untuk mengamats 7

~

: kel Soluma N b
st . ko ey B, g

e R
v 1 A-y

tumbuhan bergerak

+ Mobil yang sedang berjalan melakukan gerak lurus
b. Konsep
+ Gerak dapat didefinisikan sebagai perubahan letak yang terus-menerus.
c. Prinsi
+ HTkum pertama newton menyatakan bahwa sebuah benda dalam keadaan diam
atau bergerak dengan kecepatan konstan akan tetap diam atau akan terus bergerak
dengan kecepatan konstan kecuali ada gaya eksternal yang bekerja pada benda itu
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+ Hokum kedua Newton menetapkan hubungan antara besaran dinamika gaya dan
massa dan besaran kinematika percepatan , kecepatan dan perpindahan
+ Hukum ketiga Newton kadang kadang dinamakan hokum interaksi atau hukum
aksi reaksi Hukum i menggambaran sifat penting dan gava , yaitu bahwa gaya
gaya selalu tenjadh berpasangan
d. Prosedur
+ Penerapan hukum newton padagerak benda dan gerak makhluk hidup
2. Materi pembelajaran pengayaan
» Gerak dan Gaya '
3. Materi pembelajaran remedial
» Penerapan Hukum Newton pada gerak hewan dan manusia

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Sainufik
Metode | Discovery
Maodel ' Problem Based Learning

Mengorientasikan

Mengorganisasikan keiiatan pemk

Membimbing penvelidikan m

Mengembangkan dan mg

Menganalisis dan eval

L oda e b=

Wakiu
15

menit

pembelajaran
& Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
# Menviapkan fisik dan pstkis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Apersepsi '

& Mengaitkan materi/tema kegiatan pembelajaran yang akan dilakulkan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema kegiatan sehelumnya,
= Aririvis
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» [ordasis, Kifosis, dan Skoliosi
% Mengingatkan kembal mater prasyarat dengan bertanya
4 Mengajukan pertanyaan vang ada keterkaitannya dengan pelajaran vang akan
dilakukan.
Motivasi

< Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran vang akan dipelajan
“  Apabila materi/tema/projek i kerjakan dengan batk dan sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Grerak pada Tumbuhan
# Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
#  Mengajukan pertanyaan.
Pemberinn Acuan

& Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu
Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan péfifaliRiae belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelaaran.

-
L
E

~ RAILIs.

Sumber Dolumen Kemdiud
Gambar 1.1 Burung terbang

< Mengamati  Serpilar  kritis dan  bekerfasama (40 dalam
mengamaii permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin
tahu, fufur dan pantang menyerah (Karakter)




66

# Peserta didik diminta mengamati gambar /foto tentang
Struktur dan fungsi rangkayang vang terdapat pada buku
maupun melalui penayangan video yang disajikan oleh guru

1 gambar di bawah ini

St Deliurmen Kemakbod
Gambar 1.2 Tumbuhen pulrl maky

» Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik

diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yangingin
diketahu.
% Membaca (dilakukafi ¢ jalhsebelum kegiatan pembelajaran

bﬁ']mgsung} { // \

tidﬂk dipaha A a

mendapatkan mfbfmm mnbahm tentang apa yang diamati
(dimula dari pertanyaan fakiual sampai ke pertanyaan vang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreatrvitas, rasa ingin
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk

pikiran knus yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang ‘

hayat Misalnya -
» Sebutkan macam-macam gerak pada ftumbuhan!




Data

collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan berbagar informasi (Herpikir kritis, |
kreatif, bekerjasama dan saling berkomunikasi dalam kelompok (40,
dengan  rasa ingin lahu, tanggung jawab dan pantang menyeralt
(Karakter) literasi (membaca) yang dapat mendukung jawaban dar
pertanyaan-pertanyaan yang digjukan, baik dan buku paket maupun
sumber lain seperti internet, melalui kegiatan

% Mengamati obyel/kejadian,
< Wawancara dengan nara sumber
% Mengumpulkan informasi
» Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh dari
berbaga sumber tentang Crerak pada Tumbuhan
& Membaca sumber lain selain buku teks, (literasi)
» Pesenta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan
membaca buku referenst tentang Gerak pada Tmbuhan

A | [
:\‘\'\\“ ’ il‘l”{l
TR

",
E AT 1IN

--------

ahn, . fujur,

& Berdiskusi temang data - Gerak pada Tumbuhan yang sudsh
dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya

% Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari  hasil
kegiatan/pertemuan  sebelumnya mau pun hasil dan kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan nformasi yang sedang |
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar

kerja |




B8

< Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai Gerak pada
Tumbuhan '
Verification Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi |
, hastl pengamatannyva dengan data-data atau teon pada buku sumber
(pembuktian) | olaiui kegiatan -

% Menambah keluasan dan kedalaman sampa kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencan solust dan berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur, telit, disiplin, taat aturan, kerja
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan = Gerak pada
Tumbuhan
antara lain dengan | Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta
didik.

Generahizatio | Peserta didik berdiskusi

{menartk M ukdin ha = uia!'l berdasarkan hasil

kesimpulan)

NwieElniy gy,
NIV G\

s FTREE } 3
= H 4
s et TN

CETE LA

Peserta didik menit
o Membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan Membiasakan sikap hertanggung
jawab dan peduli dengan nigas yang diberikan (Karakier)
o Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Guru




e Memeriksa pekenaan siswa yang selesai langsung diperiksa Peserta didik yang
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut
peringkat, untuk penilman projek.

e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kenjasama
vang baikPenguatan Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21

e Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan
(jika diperlukan)

» Mengagendakan pekerjgan rumah Membiasakan sikap bertangsnng jawab dan
peduli dengan tgas yang dibertkan (Karakter)

s Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan bertkutnya

o Membert salam Sikap disiplin - dan  mengamalkan  ajaran agama  vang
diamit(Karakier)

2. Pertemuan Ke-2 (2 x 40 menit )

Waktu

Guru :

\\\ *"'!//{

,,,,,,,,,,
\

un \\.\\.\\
"H"

pada pertemuan yang berlangsung

¢ Pembagian kelompok belajar

¢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesum dengan langkah-
langkah pembelgjaran.

10

‘menit

Kegiatan Inti




Stimulation
(stimullas)/
pembenan

rangsangan)

Peserta didik diben motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan
(literasi membaca) dengan rasa ingin ol jupur dan pantang menyerah
(Karakier) pada topic

» CGerak pada hewan di air, di whara dan di darat |
dengan cara |

€ Melihat (tanpa atau dengan alat)/Menayangkan gambar/foto tentang
Gerak pada hewan di air, di wdara dan di darat | Berpikiv kriiis dan
bekerjasama (4C) dalam mehgamatt permasalahan (lierasi membaca)
dengan rasa ingin tah, juffe din paniang menyerah (Karakter)

in gmati penayangan gambar yang
gamiaii cambar yang terdapat pada ||

g A
\UHT/7/4

Ny ‘/,‘:,;/

3

1 o [

1 .'."‘f Prid

\
wha

M) dass \>

AT
7

7
\)

'

v

O~

» Berdasarkun hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik diminta ‘
untuk mendiskusikan tentang hal-hal yangingin diketahu, '
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% Membaca (dilakukan di rumsh sebelum kegiatan pembelajaran
berfangsung}, (literasi) _

» Peserta didik diminta membaca materi tentang Struktur dan fungsi
rangkadan buku paket atau buku-buku penumang lamn, dan
internet/materi vang berhubungan dengan tentang = Gerak pada
hewan di air, di ndara dan di darat

% Mendengar

» Peserta didik diminta mendengarkan pemberian mater: oleh guruyang
berkaitan dengan tentang - Gerak pada hewan di air, di udara dan di
darat

% Menyimak, , Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati
permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan
pantang menyerah (Karakter)

» Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara
gans besar/global tentang maten pelajaran mengenai rerak poada
hewan dif air. di udara dan di darar

' Problem

Guru memberikan kesempaiin pada peserta didik untuk mengidentifikas:
: ; aitan dengan gambar yang disajikan

N
N i
A\ i/

i i
“ v ;'"'u. b

L1 BN %) AT
Lo ST !
/,, ¢ ) dans U

h 77PN

Y

Tlanyaan yang
ternet, melalu

Wawancara dengan nars sumber
Mengumpulkan informasi
» Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh dani
berbagai sumber tentang : Geruk pada hewan di air, di udara dan dt
darat
& Membaca sumber lnin selain buku teks, (literasi)
» Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan membaca
buku referensi tentang - Gerak pada hewan di air, di wdara dan dl
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darat
Mempresentasikan ulang
Aktivitas :  (Mengembanghkan kemampuan  berpikir  krinis,  kreatif,
berkomunikasi dan bekerjasama (4C))
F Peserta didik melakukan aktivitas sesuai sesuai buku siswa
& Mendiskusikan  Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan  salmg
herkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan  rasa ingin tahu dan
pantang menyerah (Karakter)

o

4 Mengulang
% Saling tukar informasi tentang  Gerak pada hewan di air. di udara
demn di darat
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dan kelompak lainnya
schingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode
ilmiah yang terdapat pada b pegangan melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan Kebiasaan belajar dan belajar
Data Pendidik mendorong ag ara aktif terlibat dalam diskus
: kelompok serta salig an masalah (Mengembangkan
proaessing kemampuan bex ! bekerjasama (4C),)
{pengolahan

Data)

Verification
(pembuktian
)

pclap

A
A,/
N

Y

antarn lain dengan - Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik,

Generalizat

{menarik

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

4 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
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Kegiatan Penutup 10

Peserta didik menit

s Membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang pomt-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan Membiasakan sikap bertanggung
Jawah dan peduli dengan tugas yang diberikan (Karakter)

e Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.

» Memeriksa pekerjaan siswa yang selesar langsung diperiksa Peserta didik vang
selesai mengerjakan projek dengan benar dibert paraf serta diberi nomor unat
peringkat, untuk penilaian projek

s  Memberikan penghargaan kepada kelompok vang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik Perguatan Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21

® Merencanakan kegistan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan
(jika diperlukan). A

. ag an peker) idfatlas p sikap bertanggung jawah dan

I. Penilaian, Pem
1. Tekni

Guru Mata Pelajaran IF

SALMIA ABDU




LAMPIRAN : A2

TES SIKLUS 1
Nama t
Nis g
Kelas
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat

1. Gerak pada tumbuhan yang dipengaruhi rangsangan dari luar disebut

gerak
a. Taksis ¢. Endonom
b. Esionom d. Tropisme

2. Gerak menutupnya daun pada putri malu ketika disentuh disebabkan oleh
a. Pengerutan batang putri malu
b. Membesarnya tekanan turgor
¢. Naiknya kadar air dari akar men)

ju daerah sentuhan

* adalah ...
a. Menguncupnya da

_ ati maln ||
Lk P UHa,,
4. =+ :. Q,Q’ \\}\-KA‘S niliki banyak

’ \\\ \“

rarsh

rangsang, : S i eh tumbuhan
berasal dar
a. Respiras
9. Berikut ini yi : falah...
¢. nasti

a tropisme
b. kelembaman d. taksis

10. Pergerakan pertumbuhan menuju ke arah sumber rangsangan disebut..
a. tropisme positif ¢, gerak semu

b. tropisme negatif d. gerak relatif
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LAMPIRAN : A.3

TES SIKLUS 2

Nama

No Absen

Kelas

|, Gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh rangsangan dari dalam tumbuhan itu sendin disebut ...
a4  Endonom ¢ Higroskopis
b. Esionom  d Taksis
2. Gerakan tumbuhan yang diakibatkan karena pengaruh rangsangan dari luar termasuk gerak
a4 Turgor ¢ Esionom
b. Taksis d Iritbilitas _
3, Gerak akar tumbuhan ke bawah mendekan pusat bumi disebut gerak
4 Geotropisme ¢ Tigmotropisme
b. Hidrotropisme d Fototropisme A
4. Mul:mmmhmgumhpﬂmakan' ' i

) \ //,// x<\x\
'0 ot ‘ /lq “\\\ ’
e | o®

11. Seorang atlit menempuh lintasan lan yang panjangnya 500 meter dengan waktu lempuh 25 sekon
Berapa kecepatan berfan atlit tersebut?
a 2m's c. 20 m/s
b. Smis d, 50 ms

12, Sebush bus melaju dengan kecepatan &0 km/jam selama 4 jam. Berapa panjang jarak yang sudah
ditempuh bus tersebut’
a 20km ¢ 320km
b. 120km d 360 km
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13. Ketikn kito sedang berada di dalam mobil vang melaju kencang kemudian mbﬂtdirm mmﬁn:lnk.
tubuh kita akan ikut terdorong untuk mempertahankan kedudukannya Peristiwa seperti imi
4, Hukum 1 Newion
b. Hukum Il Newion
¢. Hukum 111 Newton
d. Hukum Archimedes
14. Benda tak hidup dapat berpindah tempat karena ada pengaruh dari luar
a  Suhu ¢ Cahaya
b. Gava  d Kelembaban
15. Perhatikan gambar berikut ini!

gan hukum ketiga Newton, yaiiuy
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LAMPIRAN : A4

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN

MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
kelas T
Hari/tanggal
Siklus

Petunjuk - Berilah tanda ceklis pada salah satu kolom ya atau tidak yang terseida dan
berikan uraian hasil dari pengamatan sesuai apa yang anda amati selama
proses pembelajaran berlangsung

Tabel lembar Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning

[ Pelaksanaan |

Deskripsi
NO INDIKA o | roqey Deskrips

1| Melakukan kegiatan ag doa
dan mengabsen),

2 | Menunjukkan

Mengai

4 | M ) g

Mel

)
yan

10 | Men I

11 | Mengg
mm'_ /

12 | Menunj

13 | Melakuk

14 | Melakukan penilaian akhir sesuai

kompetensi

Pinrang, September 2020
Observer







LAMPIRAN : B.I

Tabel Nilai Siswa Sebelum Menerapakan Metode Discovery Learning

.........
vvvvvv

.....

==
/
/r G wg%f\

/,,,, \
‘\ l |\ s?

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Awaluddin 80 Tuntas
2 Dahrul hasan 70 Tuntas
3 Hasan 50 Tidak Tuntas
4 Husaim 81 Tuntas
5 Intan 40 Tidak Tuntas
6 Erna 80 Tuntas
7 Nasar Tidak Tuntas
8 : -
5"




LAMPIRAN : B.2

Hasil Tes Siklus I kelas VIIL.B SMP Negeri 9 Lembang

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
Awaluddin 85 Tuntas
Dahrul hasan 78 | Tuntas
Hasan 60 Tidak Tuntas
Husaini 80 Tuntas
[ntan Tidak Tuntas
gl Tuntas

Tidak Tuntas

| =l ] 0o| sl ] ua] & |wslro]| =

#
/

:I//A C
J

iy
i) / |

80




LAMPIRAN : B3

Tabel Hasil Tes Siklus 11 kelas VIILB SMP Negeri 9 Lembang

4>
N3

‘\L"I—“L

[t

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Awaluddin 85 Tuntas

2 | Dahrul hasan 80 Tuntas |
3 Hasan 82 Tuntas

4 | Husaini 85 Tuntas

5 | Intan - Tuntas

1] Ema Tuntas

7 .

s i

G

10

11

1

Bl




DATA OBSERVASI DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
DISCOVERY LEARNING

PADA SIKLUS 1

A _ PERSENTASE
OBSERYER RN AUE

ABDUH 171 1] (1,5 BOG6ET

SALMAWATI Y] 0, 91666667
(191666667
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LAMPIRAN : C.1
PERSURATAN
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LAMPIRAN : C.2

Foto Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
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